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INTISARI

Salah satu jenis sektor informal yang banyak menyerap tenaga kerja adalah
pedagang kaki lima. Krisis ekonomi, berdampak positif terhadap pendapatan
pedagang kaki lima suku Minang di Kawasan Malioboro. Penelitian dengan judul
“Pendapatan Pedagang Kakilima Suku Minang Enam Tahun Setelah Krisis Ekonomi
Di Kawasan Malioboro Yogyakarta” bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan
pedagang kakilima, pada saat krisis ckonomi dan enam setelah krisis ekonomi
berlangsung dan untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kakilima enam tahun setelah krisis,

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
obscrvasi lapangan dan wawancara langsung terhadap responden yakni pedagang
kaki lima Suku Minang dengan menggunakan metode snowball sampling. Meteode
snowball sampling dilakukan bertahap, mula-mula dipilih satu orang responden dani
Suku Minang yang ada di daerah penelitian. Akhir dari wawancara pada responder
diminta menunjukan beberapa teman dari Suku Minang. Dengan cara ini jumlah
responden yang diambil makin besar. Adapun metode yang digunakan untuk analisis
data adalah korelasi, regresi dan t test. Analisis korelasi untuk mengetahui hubungan
antar variabel, regresi untuk mengetahui factor-faktor yang  mempengaruhi
pendapatan, t test untuk mengetahui perbedaan pendapatan saat krisis ekonomi dan
enam tahun setelah krisis ckonomi.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan pedagang kaki lima
pada saat krisis dan enam tahun setelah krisis. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima Suku Minang di Kawasan Malioboro adalah
pendidikan, lama kerja, jam kerja dan lokasi usaha, sedangkan modal awal dan jenis
baran ternyata tidak berpengaruh terhadap besarnya pendapatan. Pedagang yang
berlokasi di Jalan Malioboro memiliki pendapatan yang lebih besar dari pada yang
lokasi A. Yani. Semakin tinggi pendidikan, jam kerja, lama kerja maka pendapatan
pedagang kaki lima semakin tinggi. Sedangkan factor yang paling berpengaruh
adalah lama kerja.
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ABSTRACT

One kind of informal sector that more to absorb labors is the street
vendors. Economic crisis, have positive effect to the income of the Mining ethnic
street vendors in Waldoboro zone. Title of research is * the income of Minang
ethnic the street vendor six years after economic crisis in Malioboro Yogyakaria,
have objectives to know the income of street vendor at the economic crisis and six
year after economic crisis, and to know what as the factor that effect to income of
street vendors six years after crisis.

Data that used in the research primary data, that are field observation and
direct interview with respondents, the respondents are Minang ethnic street
vendors use snowball sampling. Snowball sampling mtehod do in several phase.
At the first we choose a Minang'’s person in sampling area. The last interview we
ask them to show their friend, from Minang ethnic. With this way total of
responden is bigger. Method that used to data analyst is correlation, regression,
and t test. Correlation analyst to know the relation among variables, regression
analyst to know factors that effect to income, t test to know that different of
income at economic crisis and six years after economic crisis.

There are significant different between income of sireet vendors at
economic crisis and six years after economic crisis. The factors that effects
income of Minang ethnic street vendors are education, the long of work, the hour
of work, and location, but first capital and the kind of item, they do not effect to
income. The seller that located in Malioboro Street has the income more than the
seller that located in A. Yani Street. More high education, the hour of work and
the long of work have positive effect to income of street vendors. To increase the
income is needed increasing seller quality and decisions that advantage between
seller and government.
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